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Abstract 

Rendahnya pemahaman perencanaan karir pada siswa sekolah menengah pertama 
dapat menyebabkan ketidakjelasan dalam mengenali potensi diri, menentukan pilihan 
pendidikan lanjutan, dan menetapkan alternatif karir yang sesuai. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan dan konseling klasikal dengan teknik 
mind mapping terhadap pemahaman perencanaan karir siswa di SMP Negeri 2 Lotu. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one-group pretest-
posttest. Subjek penelitian berjumlah 24 siswa kelas VIII-A yang dipilih melalui teknik 
purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan angket pemahaman perencanaan 
karir yang mencakup kesadaran pendidikan, kesadaran karir, eksplorasi karir, 
pengambilan keputusan karir, perencanaan karir, dan keyakinan diri terhadap karir. 
Instrumen terdiri atas 30 butir yang dinyatakan valid, dengan nilai reliabilitas sebesar 
0,710 untuk instrumen layanan bimbingan dan konseling klasikal dengan teknik mind 
mapping dan 0,826 untuk instrumen pemahaman perencanaan karir. Analisis data 
dilakukan menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro-Wilk, dan Paired 
Samples t-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor pemahaman 
perencanaan karir meningkat dari 38,83 pada pretest menjadi 52,96 pada posttest, 
dengan peningkatan sebesar 14,125 poin. Hasil Paired Samples t-Test menunjukkan 
adanya perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest (t = −9,618; df = 23; 
p < 0,001). Temuan tersebut menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konseling 
klasikal dengan teknik mind mapping memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
pemahaman perencanaan karir siswa. Teknik mind mapping membantu siswa 
mengorganisasi informasi mengenai potensi diri, pilihan pendidikan, alternatif karir, dan 
langkah perencanaan masa depan secara visual dan terstruktur. Dengan demikian, 
teknik mind mapping dapat digunakan sebagai alternatif dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan dan konseling klasikal untuk mendukung pengembangan pemahaman 
perencanaan karir siswa SMP. 
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Pendahuluan 

Perencanaan karir merupakan bagian penting dalam perkembangan individu 
karena berkaitan dengan proses menentukan arah pendidikan, pekerjaan, dan 
kehidupan pada masa mendatang. Karir tidak hanya dipahami sebagai pekerjaan yang 
dilakukan seseorang, tetapi mencakup rangkaian pengalaman, sikap, perilaku, serta 
pilihan yang berkembang sepanjang kehidupan (Adiputra et al., 2021; Nasution et al., 
2021). Dalam konteks pendidikan, perencanaan karir menjadi proses yang membantu 
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siswa memahami kondisi dirinya, mengenali peluang yang tersedia, serta menentukan 
pilihan pendidikan dan karir berdasarkan potensi yang dimiliki. Kurniawati (2021) 
menjelaskan bahwa perencanaan karir melibatkan proses identifikasi minat, 
kemampuan, nilai, dan peluang yang dimiliki individu sebagai dasar dalam 
menentukan pilihan karir. Dengan demikian, perencanaan karir pada siswa perlu 
dikembangkan sejak jenjang sekolah menengah pertama karena pada tahap tersebut 
siswa mulai berhadapan dengan berbagai pilihan pendidikan yang akan memengaruhi 
perkembangan akademik dan arah karir selanjutnya. 

Masa sekolah menengah pertama merupakan periode perkembangan yang 
memiliki posisi strategis dalam pembentukan kesiapan karir. Pada tahap ini, siswa 
mulai mengalami perubahan dalam aspek akademik, sosial, dan emosional serta mulai 
mengeksplorasi minat, kemampuan, cita-cita, dan berbagai kemungkinan yang 
berkaitan dengan masa depannya. Proses eksplorasi tersebut belum selalu berjalan 
secara optimal karena siswa masih berada pada tahap perkembangan yang 
membutuhkan pendampingan dalam memahami diri dan lingkungan (Ariani et al., 
2026; Uke & Izza, 2024). Permasalahan perencanaan karir dapat terlihat dari keraguan 
dalam menentukan cita-cita, ketidaksesuaian antara keinginan siswa dengan harapan 
orang tua, kekhawatiran terhadap kemampuan mencapai pendidikan yang diinginkan, 
serta rendahnya keterlibatan dalam kegiatan pengembangan diri yang mendukung 
pencapaian karir. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian siswa belum 
memiliki kesiapan yang memadai dalam menentukan arah pendidikan dan karir (Amsir 
& Arifyanto, 2020; Fadli et al., 2017). Ketidakpastian tersebut semakin kompleks ketika 
siswa memiliki keterbatasan informasi mengenai pendidikan lanjutan dan dunia kerja. 

Keterbatasan pemahaman terhadap diri dan informasi karir dapat 
menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam menyusun pilihan masa depan 
secara terarah. Sebagian siswa belum mampu menghubungkan minat, bakat, 
kemampuan, dan cita-cita dengan alternatif pendidikan maupun pekerjaan yang 
tersedia. Keterbatasan informasi mengenai pendidikan dan dunia kerja serta 
kurangnya pemahaman terhadap potensi diri dapat menjadi hambatan dalam 
perencanaan karir siswa. Dukungan lingkungan juga memiliki peran dalam proses 
tersebut (Pratama, 2022; Sukanta et al., 2024). Kurangnya dukungan keluarga 
maupun teman sebaya, disertai tekanan sosial dan akademik, dapat meningkatkan 
keraguan siswa ketika menentukan pilihan masa depan (Obi & Balogun, 2025; Oktavia 
& Purwanti, 2022). Permasalahan tersebut memperlihatkan bahwa pengembangan 
perencanaan karir tidak cukup hanya mengandalkan kemampuan siswa secara 
mandiri, tetapi memerlukan layanan pendidikan yang dapat memberikan pengalaman 
belajar yang membantu siswa memahami, mengorganisasi, dan mengembangkan 
informasi tentang dirinya serta pilihan karir yang tersedia. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMP Negeri 2 Lotu, masih 
ditemukan siswa yang mengalami kesulitan dalam menyusun perencanaan karir. 
Kondisi tersebut ditunjukkan oleh belum jelasnya gambaran mengenai cita-cita, 
keraguan dalam menentukan pendidikan lanjutan, serta belum optimalnya 
kemampuan siswa dalam menghubungkan minat, bakat, dan kemampuan dengan 
pilihan karir yang sesuai. Permasalahan tersebut juga berkaitan dengan terbatasnya 
informasi mengenai pendidikan dan dunia karir serta pemahaman siswa terhadap 
potensi dirinya. Di sisi lain, pelaksanaan layanan bimbingan klasikal masih cenderung 
menggunakan pola penyampaian konvensional sehingga keterlibatan siswa dalam 
memahami materi perencanaan karir belum optimal. Keadaan ini menunjukkan bahwa 
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diperlukan layanan bimbingan dan konseling yang mampu menjangkau siswa secara 
menyeluruh sekaligus menggunakan metode yang mendorong keterlibatan aktif dalam 
mengolah informasi karir. Layanan bimbingan dan konseling klasikal memiliki relevansi 
karena diberikan kepada seluruh siswa dalam satu kelas secara terstruktur untuk 
membantu perkembangan pribadi, sosial, belajar, dan karir. 

Efektivitas layanan bimbingan klasikal dalam membantu siswa memahami 
perencanaan karir dapat diperkuat melalui penggunaan teknik yang sesuai dengan 
karakteristik perkembangan siswa. Salah satu teknik yang relevan ialah mind mapping. 
Teknik ini memungkinkan siswa menyusun gagasan utama dan mengembangkannya 
menjadi sejumlah informasi yang saling berhubungan melalui kata, garis, simbol, 
warna, dan gambar (Fuadi & Nurmala, 2026; Susanti et al., 2025). Pengorganisasian 
informasi secara visual membantu siswa melihat hubungan antara berbagai aspek 
perencanaan karir, seperti potensi diri, minat, bakat, pilihan pendidikan, dan alternatif 
pekerjaan. Mind mapping memanfaatkan cara kerja otak dalam mengingat dan 
menghubungkan berbagai fakta, serta dapat membantu memusatkan gagasan, 
meningkatkan pemahaman, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih 
fleksibel (Perkasa et al., 2025; Putro et al., 2021). Dalam layanan bimbingan klasikal, 
penggunaan mind mapping juga memberikan ruang bagi siswa untuk 
mengembangkan kreativitas melalui penyusunan informasi secara personal dan 
sistematis. Dengan karakteristik tersebut, mind mapping dapat digunakan sebagai 
teknik yang membantu siswa mengubah informasi karir yang bersifat luas menjadi 
gagasan yang lebih terstruktur dan mudah dipahami. 

Pemilihan teknik mind mapping juga didukung oleh hasil penelitian terdahulu 
yang menunjukkan manfaatnya dalam pengembangan perencanaan karir siswa. 
Shofiah et al. (2020) menemukan bahwa penggunaan teknik mind mapping 
memberikan pengaruh positif terhadap perencanaan karir karena membantu siswa 
memvisualisasikan informasi, mengenali potensi diri, serta mengorganisasi alternatif 
karir secara sistematis. Zidan et al. (2024) juga menunjukkan bahwa penerapan mind 
mapping dalam layanan bimbingan dan konseling dapat meningkatkan pemahaman 
siswa mengenai perencanaan karir. Temuan lain menunjukkan bahwa siswa yang 
mengikuti layanan bimbingan klasikal dengan teknik mind mapping mengalami 
perkembangan dalam mengenali minat dan menyusun rencana karir dibandingkan 
dengan siswa yang memperoleh layanan tanpa penggunaan teknik visual tersebut 
(Putri et al., 2025; Windasari et al., 2025). Hasil penelitian tersebut memberikan dasar 
empiris bahwa mind mapping tidak hanya berfungsi sebagai media penyajian 
informasi, tetapi juga dapat digunakan sebagai teknik yang membantu siswa 
mengorganisasi pemahaman dan menyusun langkah konkret menuju tujuan karir. 

Meskipun penelitian terdahulu telah menunjukkan manfaat mind mapping 
dalam membantu perencanaan karir, penelitian yang secara khusus menguji pengaruh 
layanan bimbingan konseling klasikal dengan teknik mind mapping pada siswa SMP 
Negeri 2 Lotu masih terbatas. Konteks sekolah di daerah Kabupaten Nias Utara 
memberikan karakteristik lingkungan pendidikan yang berbeda dengan konteks 
penelitian sebelumnya, sehingga hasil penelitian dari wilayah lain belum dapat secara 
langsung menggambarkan kondisi siswa di sekolah tersebut. Keterbatasan penelitian 
pada konteks lokal tersebut menjadi ruang yang penting untuk memperoleh bukti 
empiris mengenai penerapan teknik mind mapping dalam layanan bimbingan klasikal. 
Penelitian ini juga diarahkan untuk menghubungkan kebutuhan nyata siswa 
berdasarkan hasil observasi awal dengan intervensi bimbingan dan konseling yang 
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bersifat terstruktur dan partisipatif. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 
memberikan kontribusi terhadap pengembangan praktik layanan bimbingan karir, 
khususnya dalam membantu siswa SMP mengembangkan pemahaman perencanaan 
karir melalui teknik visual yang sistematis dan mudah diterapkan. 

Berdasarkan uraian tersebut, pemahaman perencanaan karir merupakan 
kemampuan yang perlu dikembangkan sejak jenjang SMP karena berkaitan dengan 
kesiapan siswa dalam mengenali potensi diri, memahami pilihan pendidikan, serta 
menentukan arah karir secara lebih terencana. Permasalahan yang ditemukan di SMP 
Negeri 2 Lotu menunjukkan bahwa kemampuan tersebut masih perlu ditingkatkan, 
sementara pelaksanaan layanan bimbingan klasikal memerlukan pendekatan yang 
lebih melibatkan siswa dalam mengorganisasi dan memahami informasi. Layanan 
bimbingan konseling klasikal dengan teknik mind mapping dipandang relevan karena 
memungkinkan informasi mengenai diri dan karir disusun secara visual, terstruktur, 
dan saling terhubung. Dukungan hasil penelitian terdahulu sekaligus kondisi empiris 
di lokasi penelitian menjadi dasar untuk menguji penerapan teknik tersebut secara 
lebih kontekstual. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan pada kajian dengan judul 
“Pengaruh Layanan Bimbingan Konseling Klasikal dengan Teknik Mind mapping 
Terhadap Pemahaman Perencanaan Karir Siswa di SMP Negeri 2 Lotu.” 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one group 
pretest–posttest. Penelitian melibatkan satu kelompok yang diberikan pengukuran 
awal (pretest), dilanjutkan dengan intervensi berupa layanan bimbingan dan konseling 
klasikal menggunakan teknik mind mapping, kemudian diberikan pengukuran akhir 
(posttest). Desain tersebut digunakan untuk mengidentifikasi perubahan pemahaman 
perencanaan karir siswa setelah memperoleh intervensi. Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah layanan bimbingan dan konseling klasikal dengan teknik mind 
mapping, sedangkan variabel dependen adalah pemahaman perencanaan karir siswa. 
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Lotu, Kabupaten Nias Utara, dengan 
populasi seluruh siswa kelas VII–IX yang berjumlah 139 siswa, terdiri atas 78 laki-laki 
dan 61 perempuan. Sampel ditentukan secara purposive sampling berdasarkan 
pertimbangan bahwa kelompok yang dipilih memiliki karakteristik yang relevan dengan 
tujuan penelitian. Berdasarkan pertimbangan tersebut, kelas VIII-A ditetapkan sebagai 
kelompok penelitian dengan jumlah 24 siswa, terdiri atas 11 laki-laki dan 13 
perempuan. 

Instrumen utama penelitian berupa angket pemahaman perencanaan karir 
yang diberikan sebelum dan sesudah intervensi. Instrumen disusun berdasarkan 
enam aspek, yaitu kesadaran pendidikan, kesadaran karir, eksplorasi karir, 
pengambilan keputusan karir, perencanaan karir, dan keyakinan diri terhadap karir. 
Selain itu, instrumen layanan bimbingan dan konseling klasikal dengan teknik mind 
mapping mencakup keaktifan siswa dalam layanan, pemahaman materi, pemanfaatan 
teknik mind mapping, minat terhadap layanan, dan manfaat layanan. Pengumpulan 
data dilakukan melalui angket, observasi, dan studi dokumentasi. Angket 
menggunakan empat alternatif respons dengan pemberian skor yang disesuaikan 
dengan karakteristik pernyataan positif dan negatif. Sebelum digunakan dalam 
pengumpulan data, instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya. Validitas butir dianalisis 
menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS versi 25 pada 
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taraf signifikansi 5%, sedangkan reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan 
koefisien Cronbach’s Alpha. 

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 25 melalui tahapan analisis 
deskriptif dan inferensial. Analisis diawali dengan uji normalitas Shapiro–Wilk untuk 
memastikan terpenuhinya asumsi distribusi normal, dengan kriteria data berdistribusi 
normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Selanjutnya, perbedaan skor 
pemahaman perencanaan karir sebelum dan sesudah intervensi dianalisis 
menggunakan Paired Samples t-Test. Keputusan pengujian didasarkan pada taraf 
signifikansi 0,05, dengan nilai signifikansi kurang dari atau sama dengan 0,05 
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest. 
Selain itu, analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengidentifikasi 
kontribusi layanan bimbingan dan konseling klasikal dengan teknik mind mapping 
terhadap pemahaman perencanaan karir siswa. Adapun Hipotesis penelitian 
dirumuskan sebagai berikut: 
Ho : Tidak terdapat pengaruh layanan bimbingan konseling klasikal teknik mind 

mapping terhadap pemahaman perencanaan karir siswa. 
Ha : Terdapat pengaruh layanan bimbingan konseling klasikal teknik mind 

mapping terhadap pemahaman perencanaan karir siswa. 
 
Kriteria pengambilan keputusan adalah Ho ditolak apabila nilai Sig. (2-tailed) < 

0,05. Dengan tahapan tersebut, analisis diarahkan tidak hanya untuk mengidentifikasi 
perubahan skor sebelum dan sesudah intervensi, tetapi juga untuk mengetahui 
kontribusi variabel layanan terhadap pemahaman perencanaan karir siswa. 

 

Hasil 

Hasil Uji Kualitas Data 

1. Hasil Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan setiap butir pernyataan 
dalam merepresentasikan variabel yang diukur. Pengujian menggunakan korelasi 
Pearson Product Moment dengan membandingkan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Berdasarkan jumlah responden uji coba sebanyak 24 orang, nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf 
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan 22 adalah 0,404. Butir dinyatakan valid 
apabila nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Hasil uji validitas disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen 
Variabel Jumlah Item 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Rentang 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Hasil 

Instrumen penelitian 30 0,404 0,414–0,587 Seluruh item valid 

 

Hasil uji validitas terhadap 30 butir pernyataan menunjukkan bahwa seluruh 
nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 berada di atas nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,404. Nilai korelasi butir berkisar antara 

0,414 sampai 0,587, sehingga tidak terdapat butir yang berada di bawah kriteria 
validitas. Temuan ini menunjukkan bahwa setiap butir memiliki keterkaitan yang 
memadai dengan konstruk yang diukur dan mampu memberikan kontribusi terhadap 
pengukuran variabel penelitian. Dengan demikian, seluruh butir instrumen dinyatakan 
valid dan dapat digunakan dalam penelitian tanpa perlu dilakukan eliminasi terhadap 
item. 
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2. Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi internal instrumen dalam 
mengukur variabel penelitian. Pengujian dilakukan menggunakan koefisien 
Cronbach’s Alpha. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha 
memenuhi batas penerimaan yang ditetapkan, yaitu 0,70. Hasil uji reliabilitas disajikan 
pada tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Variabel Jumlah Item Cronbach’s Alpha Hasil 

Layanan Bimbingan Konseling Klasikal  
Teknik Mind mapping (X) 

12 0,710 Reliabel 

Pemahaman Perencanaan Karir (Y) 18 0,826 Reliabel 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa instrumen layanan bimbingan konseling 
klasikal teknik mind mapping memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,710, 
sedangkan instrumen pemahaman perencanaan karir memperoleh nilai 0,826. Kedua 
nilai tersebut telah melampaui batas minimum 0,70, sehingga menunjukkan bahwa 
butir-butir dalam masing-masing instrumen memiliki konsistensi internal yang 
memadai. Nilai reliabilitas yang lebih tinggi pada instrumen pemahaman perencanaan 
karir juga menunjukkan konsistensi internal yang lebih kuat dibandingkan instrumen 
variabel X. Dengan demikian, kedua instrumen dinyatakan reliabel dan layak 
digunakan sebagai alat pengumpulan data penelitian. 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian memiliki 
distribusi yang memenuhi asumsi normal. Pengujian dilakukan menggunakan Shapiro-
Wilk karena jumlah responden sebanyak 24 siswa. Data dinyatakan berdistribusi 
normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil uji normalitas disajikan 
pada tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data 
Variabel Shapiro-Wilk Sig. Hasil 

Layanan Bimbingan Konseling Klasikal Teknik Mind mapping (X) 0,927 0,082 Normal 
Pemahaman Perencanaan Karir (Y) 0,926 0,181 Normal 

 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi Shapiro-Wilk pada 
variabel layanan bimbingan konseling klasikal teknik mind mapping sebesar 0,082 dan 
pada variabel pemahaman perencanaan karir sebesar 0,181. Kedua nilai tersebut 
lebih besar dari 0,05, sehingga tidak terdapat penyimpangan yang signifikan dari 
distribusi normal pada kedua variabel. Terpenuhinya asumsi normalitas menunjukkan 
bahwa karakteristik data sesuai dengan persyaratan penggunaan analisis parametrik. 
Dengan demikian, data dapat dilanjutkan pada tahap pengujian hipotesis 
menggunakan Paired Sample t-Test. 

Hasil Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan perubahan pemahaman 
perencanaan karir siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan konseling 
klasikal teknik mind mapping. Perbandingan skor pretest dan posttest memberikan 
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gambaran awal mengenai perubahan capaian siswa setelah memperoleh perlakuan. 
Hasil analisis deskriptif disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif Pretest dan Posttest 
Pengukuran N Mean Std. Deviation 

Pretest 24 38,83 5,387 
Posttest 24 52,96 8,549 

 
Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan skor pemahaman 

perencanaan karir setelah pemberian layanan bimbingan konseling klasikal teknik 
mind mapping. Rata-rata skor meningkat dari 38,83 pada tahap pretest menjadi 52,96 
pada tahap posttest, atau mengalami peningkatan sebesar 14,13 poin. Perubahan 
tersebut menunjukkan adanya pergeseran capaian pemahaman perencanaan karir 
setelah siswa memperoleh layanan. Peningkatan rata-rata ini menjadi indikasi awal 
adanya perubahan positif yang selanjutnya perlu dibuktikan melalui pengujian 
inferensial untuk memastikan apakah perubahan tersebut signifikan secara statistik. 

Hasil Uji Hipotesis 

1. Hasil Uji Paired Samples Correlation 

Analisis Paired Samples Correlation digunakan untuk mengetahui keeratan 
hubungan antara skor pretest dan posttest pada kelompok siswa yang sama. Hasil 
analisis disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Paired Samples Correlation 
Pasangan Data N Correlation Sig. 

Pretest dan Posttest 24 0,547 0,006 

 
Hasil analisis menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,547 dengan nilai 

signifikansi 0,006. Nilai tersebut menunjukkan adanya hubungan positif dengan tingkat 
keeratan sedang antara skor pretest dan posttest. Hubungan positif mengindikasikan 
bahwa pola skor siswa pada kedua tahap pengukuran masih memiliki keterkaitan, 
meskipun terdapat perubahan setelah pemberian layanan. Namun, hasil korelasi ini 
tidak digunakan sebagai dasar utama dalam menentukan pengaruh perlakuan. 
Keputusan terhadap hipotesis penelitian ditentukan berdasarkan hasil Paired Samples 
Test karena pengujian tersebut secara langsung menguji perbedaan rata-rata skor 
sebelum dan sesudah perlakuan. 

2. Hasil Uji Paired Sample t-Test 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Paired Sample t-Test karena 
penelitian membandingkan dua pengukuran yang berasal dari kelompok siswa yang 
sama, yaitu skor sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan konseling klasikal 
teknik mind mapping. Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi 5%. Hasil uji Paired 
Sample t-Test disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Paired Sample t-Test 

Perbandingan 
Mean 

Difference 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 
t df 

Sig. (2-
tailed) 

Hasil 

Pretest – 
Posttest 

-14,125 7,195 1,469 
-

9,618 
23 0,000 Signifikan 
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Hasil uji Paired Sample t-Test menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000, 
lebih kecil daripada 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima, yang 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman 
perencanaan karir siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan konseling 
klasikal teknik mind mapping. Arah perubahan ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata 
skor dari 38,83 menjadi 52,96. Selisih rata-rata sebesar 14,125 poin menunjukkan 
bahwa capaian pemahaman perencanaan karir setelah pemberian layanan lebih tinggi 
dibandingkan sebelum layanan diberikan. Dengan demikian, terdapat pengaruh 
layanan bimbingan konseling klasikal teknik mind mapping terhadap pemahaman 
perencanaan karir siswa. Temuan tersebut memberikan bukti empiris bahwa layanan 
bimbingan konseling klasikal dengan teknik mind mapping memberikan perubahan 
yang signifikan terhadap pemahaman perencanaan karir siswa. Dengan demikian, 
hasil pengujian hipotesis mendukung pernyataan bahwa penerapan teknik mind 
mapping dalam layanan bimbingan konseling klasikal berpengaruh terhadap 
peningkatan pemahaman perencanaan karir siswa di SMP Negeri 2 Lotu. 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

1. Hasil Uji Model Summary 

Hasil uji Model Summary digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan 
antara variabel pretest dan posttest serta besarnya proporsi variasi pada skor posttest 
yang dapat dijelaskan oleh skor pretest. Hasil pengujian ini memberikan gambaran 
mengenai kemampuan variabel pretest dalam menjelaskan perubahan atau variasi 
capaian posttest setelah pemberian layanan bimbingan konseling klasikal teknik mind 
mapping. Hasil analisis disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 7. Hasil Uji Model Summary 
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

0,052 0,003 -0,043 8,730 

 
Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,052, yang 

menunjukkan bahwa hubungan antara skor pretest dan posttest berada pada tingkat 
yang sangat lemah. Nilai R Square sebesar 0,003 menunjukkan bahwa skor pretest 
hanya mampu menjelaskan sebesar 0,3% variasi skor posttest. Dengan demikian, 
sebesar 99,7% variasi skor posttest berada di luar kemampuan penjelasan model 
regresi yang melibatkan skor pretest. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 
awal siswa memiliki kontribusi yang sangat kecil dalam menjelaskan variasi 
kemampuan perencanaan karir setelah pemberian layanan. 

 

2. Hasil Uji ANOVA 

Uji ANOVA digunakan untuk mengetahui kelayakan model regresi secara 
keseluruhan, khususnya untuk menentukan apakah hubungan yang dibentuk antara 
skor pretest sebagai variabel prediktor dan skor posttest sebagai variabel terikat 
memiliki signifikansi secara statistik. Hasil pengujian disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 8. Hasil Uji ANOVA Regresi Linear Sederhana 
Model 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Sig. Hasil 

Regression 0,059 0,811 Tidak signifikan 
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Hasil uji ANOVA memperoleh nilai  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,059 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,811. Nilai signifikansi tersebut lebih besar daripada 0,05, sehingga model 
regresi yang dibentuk tidak signifikan secara statistik. Temuan ini menunjukkan bahwa 
skor pretest belum mampu memberikan penjelasan yang signifikan terhadap variasi 
skor posttest dalam model yang digunakan. Dengan demikian, hubungan antara 
kemampuan awal siswa dan capaian setelah pemberian layanan tidak menunjukkan 
kontribusi yang bermakna secara statistik. 

3. Hasil Uji Coefficients 

Uji Coefficients dilakukan untuk mengetahui arah dan besarnya koefisien 
regresi serta menguji signifikansi pengaruh variabel pretest terhadap posttest. Hasil 
pengujian juga digunakan untuk membentuk persamaan regresi linear sederhana. 
Hasil pengujian disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 9. Hasil Uji Coefficients Regresi Linear Sederhana 
Model B Std. Error Beta t Sig. 

Constant 55,690 11,425 – 4,875 0,000 
Pretest (X) -0,079 0,327 -0,052 -0,242 0,811 

 
Berdasarkan hasil uji coefficients, diperoleh persamaan regresi linear 

sederhana: Y = 55,690 − 0,079X. Nilai konstanta sebesar 55,690 menunjukkan nilai 
posttest yang diprediksikan ketika nilai pretest berada pada titik nol. Koefisien regresi 
pretest sebesar -0,079 menunjukkan arah hubungan negatif, tetapi besarnya koefisien 
tersebut sangat kecil. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,811 lebih besar daripada 
0,05, sehingga koefisien regresi pretest tidak signifikan secara statistik. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa variasi kemampuan awal siswa yang direpresentasikan melalui 
skor pretest tidak terbukti memberikan kontribusi yang signifikan terhadap skor 
posttest. Dengan demikian, dalam model regresi yang digunakan, skor awal siswa 
bukan merupakan prediktor yang bermakna terhadap capaian kemampuan 
perencanaan karir setelah pemberian layanan bimbingan konseling klasikal teknik 
mind mapping. Temuan ini menjadi hasil tambahan yang melengkapi pengujian Paired 
Sample t-Test, sedangkan kesimpulan mengenai pengaruh layanan tetap didasarkan 
pada hasil uji perbedaan pretest dan posttest. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konseling klasikal 
dengan teknik mind mapping berpengaruh terhadap pemahaman perencanaan karir 
siswa kelas VIII-A SMP Negeri 2 Lotu. Perubahan tersebut terlihat dari peningkatan 
pemahaman siswa setelah mengikuti layanan, yang menunjukkan bahwa kegiatan 
yang diberikan mampu membantu siswa memahami berbagai aspek perencanaan 
karir. Layanan klasikal memberikan ruang interaksi melalui penyampaian informasi, 
diskusi, dan aktivitas penyusunan mind mapping, sedangkan teknik mind mapping 
membantu siswa mengorganisasi informasi yang diperoleh ke dalam bentuk visual 
yang saling berhubungan. Kombinasi keduanya membuat materi perencanaan karir 
yang sebelumnya bersifat abstrak menjadi lebih terstruktur dan mudah dipahami, 
sehingga siswa dapat menghubungkan pemahaman mengenai diri dengan pilihan 
pendidikan dan karir yang akan ditempuh. 

Temuan tersebut berkaitan dengan teori perencanaan karir yang memandang 
perencanaan karir sebagai proses yang berlangsung secara bertahap, mulai dari 
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mengenali karakteristik diri, mengeksplorasi berbagai alternatif, menentukan pilihan, 
hingga menyusun langkah untuk mencapai tujuan karir (Gunawan & Fitri Annisa, 2023; 
Uke & Izza, 2024). Perubahan pemahaman siswa setelah layanan menunjukkan 
bahwa kegiatan yang diberikan telah mendorong perkembangan pada beberapa 
tahapan tersebut. Siswa menjadi lebih mampu mengenali minat, bakat, kemampuan, 
dan cita-cita, sekaligus memperoleh gambaran mengenai pendidikan lanjutan dan 
dunia kerja. Pemahaman tersebut menjadi dasar bagi siswa untuk mempertimbangkan 
kesesuaian antara karakteristik dirinya dengan berbagai alternatif yang tersedia. 
Dengan demikian, layanan yang diberikan tidak hanya meningkatkan pengetahuan 
tentang karir, tetapi juga membantu siswa membangun kerangka berpikir dalam 
merencanakan arah pendidikan dan karir. 

Peran teknik mind mapping menjadi penting karena proses perencanaan karir 
melibatkan berbagai informasi yang saling berkaitan. Melalui peta pikiran, siswa dapat 
menempatkan tujuan atau cita-cita sebagai gagasan utama kemudian 
menghubungkannya dengan minat, bakat, kemampuan, pilihan pendidikan, jenis 
pekerjaan, dan langkah yang perlu dilakukan. Penyajian semacam ini membantu siswa 
melihat keterkaitan antarkomponen perencanaan karir secara lebih jelas dibandingkan 
apabila informasi hanya diterima melalui penjelasan verbal. Aktivitas menyusun mind 
mapping juga mendorong siswa untuk memilih, mengelompokkan, dan 
menghubungkan informasi sesuai dengan pemahamannya sendiri. Proses tersebut 
mendukung teori mind mapping yang menekankan pengorganisasian informasi secara 
visual untuk membantu pemahaman, mengingat, dan menghubungkan berbagai 
konsep. 

Perkembangan pemahaman tersebut tampak pada aspek-aspek perencanaan 
karir yang menjadi fokus penelitian. Pada aspek pemahaman diri, siswa mulai mampu 
mengenali minat, bakat, kemampuan, dan cita-cita yang dimiliki. Pada aspek 
pendidikan lanjutan, siswa memperoleh pemahaman mengenai berbagai pilihan 
pendidikan setelah menyelesaikan SMP beserta keterkaitannya dengan rencana karir. 
Pemahaman tersebut kemudian berkembang pada kemampuan eksplorasi karir, 
ketika siswa mulai mencari dan mendiskusikan informasi mengenai berbagai 
pekerjaan serta jalur pendidikan yang relevan (Windasari et al., 2025; Zidan et al., 
2024). Perkembangan berikutnya terlihat dalam pengambilan keputusan dan 
penyusunan rencana, karena siswa mulai mempertimbangkan alternatif dan 
menghubungkan cita-cita dengan langkah yang perlu ditempuh. Meningkatnya 
keyakinan dalam menyampaikan pilihan karir juga menunjukkan berkembangnya 
kesiapan siswa dalam menentukan arah masa depannya. Rangkaian perubahan 
tersebut memperlihatkan bahwa teknik mind mapping tidak hanya membantu siswa 
memahami informasi, tetapi juga mengorganisasi informasi tersebut menjadi suatu 
rencana yang lebih terarah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ariani et al. (2026) yang 
menunjukkan adanya peningkatan setelah pemberian layanan bimbingan dan 
konseling dalam membantu perkembangan perencanaan karir siswa. Temuan ini juga 
mendukung penelitian Irsu & Winingsih (2022) yang menunjukkan bahwa penggunaan 
mind mapping dapat membantu siswa dalam membuat keputusan karir dan menyusun 
rencana jangka panjang. Kesesuaian tersebut menunjukkan bahwa layanan yang 
terstruktur dan teknik visual yang membantu pengorganisasian informasi dapat 
mendukung perkembangan kemampuan karir siswa. Penelitian lain turut memperkuat 
temuan ini dengan menunjukkan bahwa mind mapping dapat meningkatkan motivasi 



Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran 

ISSN 2654-6477 

1519 

dan kepercayaan diri siswa dalam menentukan pilihan karir (Sari & Istiqoma, 2019; 
Titaley, 2021). Sementara itu, penelitian Yuliana et al. (2026) menunjukkan bahwa 
pemberian layanan karir dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai pilihan 
karir, jalur pendidikan, dan langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 
Kesamaan arah temuan dari penelitian-penelitian tersebut memperkuat bahwa 
pengembangan pemahaman karir membutuhkan informasi yang relevan sekaligus 
proses pembelajaran yang memungkinkan siswa mengolah informasi tersebut secara 
aktif. 

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan keterkaitan antara layanan 
bimbingan dan konseling klasikal dengan karakteristik perkembangan siswa SMP. 
Layanan klasikal memungkinkan materi karir diberikan kepada siswa dalam suasana 
pembelajaran yang terstruktur dan melibatkan interaksi antarsiswa. Diskusi dan 
kegiatan penyusunan mind mapping memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengemukakan pendapat, membandingkan pilihan, serta memperoleh perspektif dari 
teman dan guru BK. Proses tersebut mendukung prinsip layanan bimbingan klasikal 
yang diarahkan untuk membantu siswa mengembangkan potensi pribadi, sosial, 
belajar, dan karir melalui kegiatan yang sistematis. Temuan ini juga melengkapi 
penelitian Pradipta et al. (2025) melalui kajian literatur menekankan pentingnya 
pengembangan perencanaan karir siswa. Penelitian ini memberikan bukti empiris 
bahwa penerapan layanan klasikal dengan teknik mind mapping dapat digunakan 
sebagai bentuk intervensi untuk mendukung perkembangan tersebut. 

Dengan demikian, pengaruh layanan bimbingan dan konseling klasikal dengan 
teknik mind mapping terhadap pemahaman perencanaan karir tidak hanya ditunjukkan 
melalui perbedaan hasil sebelum dan sesudah layanan, tetapi dapat dijelaskan melalui 
proses yang terjadi selama intervensi. Layanan klasikal menyediakan lingkungan 
interaksi dan informasi yang terarah, sedangkan mind mapping membantu siswa 
mengorganisasi informasi tersebut menjadi hubungan yang bermakna antara diri, 
pendidikan, pilihan karir, dan langkah pencapaiannya. Hasil pengujian hipotesis yang 
menunjukkan perbedaan signifikan semakin memperkuat bahwa perubahan 
pemahaman siswa setelah layanan bukan sekadar perubahan kebetulan. Temuan ini 
menegaskan bahwa layanan bimbingan dan konseling klasikal dengan teknik mind 
mapping dapat menjadi alternatif intervensi yang relevan untuk membantu siswa kelas 
VIII memahami potensi diri, mengeksplorasi pilihan pendidikan dan karir, mengambil 
keputusan, serta mulai menyusun perencanaan karir yang sesuai dengan kondisi dan 
tujuan masa depannya. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, layanan bimbingan dan konseling klasikal dengan 
teknik mind mapping menunjukkan adanya peningkatan pemahaman perencanaan 
karir siswa di SMP Negeri 2 Lotu. Skor rata-rata meningkat dari 38,83 pada pretest 
menjadi 52,96 pada posttest, dengan peningkatan sebesar 14,125 poin. Hasil Paired 
Sample t-Test menunjukkan perbedaan yang signifikan antara skor sebelum dan 
sesudah layanan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa pemberian layanan diikuti oleh peningkatan pemahaman 
perencanaan karir siswa. Analisis tambahan menunjukkan adanya hubungan positif 
sedang antara skor pretest dan posttest (r = 0,547; p = 0,006). Namun, hasil regresi 
menunjukkan bahwa skor pretest tidak menjadi prediktor signifikan terhadap posttest 
(p = 0,811), dengan nilai R² = 0,003 atau sebesar 0,3%. Artinya, kemampuan awal 
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siswa hanya menjelaskan 0,3% variasi skor posttest, sedangkan 99,7% lainnya 
berkaitan dengan faktor lain di luar model regresi. Dengan demikian, temuan utama 
penelitian menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam pemahaman 
perencanaan karir setelah pemberian layanan bimbingan dan konseling klasikal 
dengan teknik mind mapping, sementara hasil regresi menunjukkan bahwa perbedaan 
kemampuan awal bukan prediktor signifikan terhadap capaian akhir siswa. 
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